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INTISARI

Latar belakang: Perkembangan reproduksi remaja terkait erat dengan
perkembangan seksualnya. Sebagian remaja tidak mengalami masalah dalam
perkembangan seksualnya, tapi tidak sedikit dari mereka karena proses tersebut
kehidupan mereka di hari tua menjadi kurang menguntungkan. Saat ini sebagian
besar kaum remaja lebih berani mengambil risiko yang mengancam kesehatan
reproduksinya, tetapi mereka tidak mengetahui banyak informasi mengenai apa
itu kesehatan reproduksi. Salah satu faktor yang mempengaruhi sikap terhadap
seksual adalah faktor pengetahuan.

Tujuan Penelitian: Mengetahui hubungan tingkat pengetahuan kesehatan
reproduksi remaja dengan sikap terhadap seksual siswa kelas XI di SMAN 2
Playen Kabupaten Gunungkidul Yogyakarta tahun 2011.

Metode Penelitian : Metode penelitian ini menggunakan observasional analisis
dengan pendekatan cross sectional dengan uji analisis dengan menggunakan uji
korelasi chi-square. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI di SMAN
2 Playen sebanyak 183 orang. Sampel yang diambil menggunakan teknik non
probability sampling dengan jenis accidental sampling yaitu sebanyak 65 orang.

Hasil: Hasil analisis statistik uji chi-square menunjukkan bahwa uji korelasi
antara variabel pengetahuan dengan variabel sikap menghasilkan nilai p-value =
0,04 maka Ho ditolak dan Ha diterima.

Simpulan: Terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan kesehatan
reproduksi remaja dengan sikap terhadap seksual siswa kelas XI di SMAN 2
Playen Kabupaten Gunungkidul Yogyakarta tahun 2011.
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ABSTRACT

Background: The development is closely related to adolescent reproductive
sexual development. Some teens are not having problems in sexual development,
but not the least of their due process in the old days of their lives become less
profitable. At present the majority of young people more willing to take risks that
threaten their reproductive health, but they do not know much information about
what's reproductive health. One of the factors that influence attitudes toward
adolescent sexual behavior is the knowledge factor.

Research objectives: Knowing the relationship of adolescent reproductive health
knowledge level with attitude toward sex in class XI student of SMAN 2 Playen
Gunungkidul Yogyakarta in 2011.

Research Methods: This research method using observational analysis of cross
sectional approach to test the correlation analysis using chi-square test. The
population in this study is a class XI student at SMAN 2 Playen many as 183
people.Samples are taken using a non-probability sampling technique with a kind
of accidental sampling as many as 65 people.

Results: The results of statistical analysis the chi-square test showed that the
correlation between the variables of knowledge to produce the attitude variables
p-value = 0.04 so Ho rejected and Ha accepted.

Conclusion: There is a significant relationship between knowledge of
reproductive health of adolescents with sexual attitudes to class XI student at
SMAN 2 Playen Gunungkidul Yogyakarta in 2011.
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